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Bagaimana menerapkan prinsip Wellness
Architecture pada bangunan untuk menciptakan

lingkungan yang dapat menunjang kesehatan
mental?

Bagaimana merancang Wellness Resort yang
mampu menghadirkan suasana ruang yang tenang

dan terkoneksi dengan alam?
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“Merupakan fasilitas
akomodasi yang dirancang

sebagai tempat berlibur
yang berada di kawasan

dengan potensi alam atau
wisata, serta dilengkapi

dengan berbagai fasilitas
yang mendukung

kenyamanan pengunjung.”
- Data Arsitek (Ernst Neufert,  2002) -

Sumber: Forbes
Travel Guide dan

UN Tourism

Sumber: Fred
Lawson (1995)

Sumber: Rutes and
Penner (1985)

TATA BANGUNAN
DAN REGULASI KETENTUAN PERHITUNGAN

KDB 20% 20% x 50.400 = 10.080 m2

KDH 80% 80% x 50.400 = 40.320 m2

KLB 1-2 lantai 1-2 lantai
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TATA BANGUNAN
DAN REGULASI KETENTUAN PERHITUNGAN

GSB 3–5 m (Jalan Lokal) 3–5 m (Jalan Lokal)

TB 1-2 lantai 1-2 lantai
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Massa bangunan tidak
bertumpuk, melainkan disebar
secara horizontal di seluruh
area kawasan resort.
Akomodasi berupa villa yang
berdiri sendiri, menciptakan
jarak signifikan antar unit.

Berfokus pada kesehatan dan kebugaran dengan suasana tenang, serta
menyediakan fasilitas khusus seperti spa, yoga, meditasi, dan area
terapi. Penataan ruang menekankan privasi dan kenyamanan, didukung
dengan jalur pejalan kaki hijau serta penggunaan material alami.

Resort tingkat tertinggi menyajikan kemewahan melalui
eksklusivitas, privasi total, dan detail yang menyatu dengan
alam. Fasilitas yang ditawarkan sangat lengkap, mencakup
wellness center, fine dining, hingga layanan pramutamu
pribadi.
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TA 162E
Perancangan Wellness Resort  sebagai Fasilitas Pemulihan
Kesehatan Mental dengan Pendekatan Wellness Architecture

MARCELLA  MONICA - 21020122120023

BACKGROUND

KONSEP WELLNESS ARCHITECTURE

PENGGUNA DAN RUANG

HUMAN-CENTERED DESIGN
Berfokus pada kebutuhan & perilaku manusia yang mampu mendukung aktivitas harian dan kesehatan
mental.

The Design of Everyday Things (Don Norman, 2013)

BIOPHILIC DESIGN
Mengintegrasikan elemen alam untuk menurunkan tingkat stres dan meningkatkan produktivitas
dan healing.

The Biophilia Hypothesis (Stephen Kellert dan Edward Wilson, 1993)
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SUSTAINABLE
Mengurangi jejak karbon dengan menggunakan energi terbarukan dan material ramah lingkungan,
serta memperhatikan pembuangan limbah.

Brundtland Commission (1987) 

INCLUSIVITY & ACCESSIBILITY
Dapat diakses oleh semua pengguna dengan konsep Universal Design agar meningkatkan sense of belonging.

The Design of Everyday Things (Don Norman, 2013)
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ANALISIS TAPAK

Luas Tapak:
50,430.72
m²

Luas Tapak:
50,430.72
m²
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